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PENDAHULUAN  

Wilayah Indonesia sebagian besar merupakan daerah perairan. Hal ini membuat 

transportasi angkutan laut sebagai sarana pengangkutan yang banyak digunakan dalam 

pengiriman ke berbagai tempat tujuan. Kapal merupakan transportasi laut yang 

digunakan dalam pengiriman barang. Kapal adalah salah  kendaraan yang digunakan 

untuk mengangkut penumpang atau barang di laut, Sungai, dan sebagainnya. 

Transportasi laut sangan dibutuhkan untuk memuat barang dan mendukung kegiatan 

pengiriman barang. Terdapat juga jasa pengiriman transportasi laut yang memiliki 

manfaat penting untuk menghubungkan daerah-daerah yang terpisah di laut, terutama di 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan (Madani and Sahara, 2023).  

Pelabuhan juga memiliki peran penting dalam kegiatan pengiriman barang atau 

ekspor impor. Pelabuhan merupakan pintu gerbang utama bagi kapal-kapal yang 

membawa kebutuhan sehari-hari, sehingga pemanfaatan kapal tersebut sebagai 

infrastruktur penghubung wilayah, pulau, bahkan negara yang menggunakan 

transportasi laut dapat berkontribusi dalam peningkatan pendapatan daerah (ENGKY, 

2021). Dalam hal ini pelabuhan membantu kelancaraan proses perdagangan yang akan 

meningkatkan ekonomi negara. Perdagangan berperan penting dalam meningkatkan 

pembangunan ekonomi dari beberapa negara untuk  perkembangan  stabilitas  ekonomi 

(Sahara and Sandy, 2024). 

 Dimana nantinya di pelabuhan akan terjadi proses bongkar muat. Fungsi dasar dari 

pelabuhan yaitu  tempat perpindahan ke tingkat yang berbeda dengan kapal, sehingga 

memungkinkan pengiriman barang dari satu alat transportasi ke transportasi lainnya 

(Astuti et al., 2023).  Bongkar muat yaitu kegiatan memuat dan membongkar kegiatan 

dari dalam kapal. Bongkar muat dapat juga berarti pekerjaan membongkar barang dari 
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The purpose of this research is to identify the risks that may occur during 

the loading and unloading process. The research method used is literature 

review (library search). The findings of the study indicate that the risk 

associated with loading and unloading activities often involves delays. 

These delays can be attributed to several factors, including malfunctioning 

equipment, cost issues, administrative challenges, improper storage of 

goods at stacking locations, unpreparedness of loading and unloading 

workers, tidal fluctuations, insufficient loading and unloading equipment 

on ships, official holidays or festivals, and adverse weather conditions. To 

minimize these risks, several methods can be employed, such as HIRARC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control), Job Safety 

Analysis, and Occupational Health and Safety Management Systems. 
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atas dek atau palka kapal dan menempatkannya keatas dermada (kade) atau kedalam 

tongkang (untuk membongkar barang ekspor) (SAHARA and Annas Ruli Pradana, 

2021). Kegiatan bongkar muat meliputi tiga aktivitas diantaranya yaitu stevedoring, 

cargodoring, receiving/ delivery (Shania Amelia Dewi and Siti Sahara, 2024). Proses  

bongkar  muat  terdiri  dari  persiapan  kapal  dan  pelabuhan,  kedatangan kapal,  

pemeriksaan  dokumen,  kesiapan  fisik,  kesiapan  alat,  penimbunan  barang,  dan 

penyerahan  barang (Iverson, 2024). 

Kegiatan bongkar muat juga memiliki  risiko  yang  tinggi  seperti  tenggelam, 

kebakaran  dan  tabrakan.  Risiko  inilah yang menimbulkan  kerugian besar  yaitu  

kerusakan material, sistem, hingga kehilangan nyawa (Fitriyana et al., 2023). Pada 

kegiatan bongkar muat juga perlu memperhatikan manajemen risiko. Manajemen risiko 

dalam kegiatan bongkar muat merupakan langkah yang strategis untuk memastikan 

keamanan dan kelancaraan opresional.  

Dalam kegiatan bongkar muat terdapat para pekerja yang membantu kelancaraan 

kegiatan tersebut. Para pekerja bongkar muat ini perlu memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan kerja agar tetap selamat, sehingga perusahaan perlu menganalisis risiko yang 

mungkin dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Pekerjaan bongkar muat dapat 

dikatakan sebagai pekerjaan yang cukup berbahaya karena diharuskan siap selama 

berjam jam dilapangan dengan apapun itu keadaanya mengangkut muatan yang berat 

dan besar serta menggunakan alat alat yang tidak mudah untuk dioperasikan (Kepuasan 

et al., 2023). Maka perlunya perhatian mengenai K3 dalam bekerja.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kepustakaan (library search). Dimana 

penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) dari buku, 

jurnal, dan catatan atau laporan penelitian dari penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Resiko merupakan suatu hal yang tidak diinginkan, yang berarti risiko merupakan 

hal negatif yang dapat diperkirakan terjadinya, dan juga kapan datangnya hal negatif 

tersebut sehingga perusahaan dapat mengantisipasi datangnya resiko yang terjadi 

(Pandita et al., 2023). Risiko tersebut dapat dicegah atau diminimalisir dengan berbagai 

upaya, sehingga nantinya tidak aka nada kerugian atau kecil terjadinya kerugian. 

Kegiatan bongkar muat juga sering mengalami keterlambatan. Dimana 

keterlambatan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Nasser Saeidi faktor 

utama keterlambatan kegiatan bongkar muat yaitu peralatan di dermaga kurang atau 

tidak berfungsi dengan baik, biaya, administrasi, penyimpanan barang yang tidak tepat 

di tempat penumpukan, ketidaksiapan pekerja bongkar muat ( TKBM), pasang surut air 

laut, kekurangan alat bongkar muat di kapal, hari libur resmi atau hari raya, dan cuaca 

buruk (Sahara, 2022). Hal tersebut juga perlu diperhatikan terutama bagi para pekerja 

bongkar muat agar tetap selamat dalam bekerja. 

Pada kegiatan bongkar muat diperlukan analisis manajemen risiko yang 

memungkinkan seperti identifikasi, penilaian, dan juga pengendalian risiko. Penerapan 

manajemen risiko  pada kegiatan bongkar muat juga diperlukan teknologi informatika 

sebagai analisis dan pengambilan keputusan (Hartono, Wahjuningsih and Widowati, 

2021). Terdapat beberapa metode yang bisa dilakukan untuk menganalisis kegiatan 

bongkar muat seperti Hazard Identification Risk Assessment and Determining Controls 

disingkat Hiradc yaitu untuk mendeteksi risiko, bahaya, dan juga memutuskan cara 
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mengendalikan bahaya yang muncul di tempat kerja, sesuai dengan definisi hiradc 

(Madani et al., 2023).  Metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Risk Control) dimana mengidentifikasi potensi bahaya (hazard), menilai risiko, dan juga 

mengendalikan risiko yang mungkin timbul selama kegiatan bongkar muat. Metode 

HIRARC ini juga memiliki langkah-langkah diantara nya yaitu mengidentifikasi bahaya 

yang terjadi selama kegiatan bongkar muat seperti kecelakaan kerja, dan juga 

kerusakan, langkah selanjutnya yaitu penilaian risiko dimana menilai tingkat risiko yang 

terkait oleh setiap bahaya, dan langkah yang terakhir yaitu pengendalian risiko yaitu 

mengembangkan tindakan pencegahan dan pengendalian untuk mengurangi risiko yang 

akan terjadi. Pada HIRARC juga terdapat evaluasi risiko setelah penilaian risiko, 

evaluasi risiko dilakukan dengan menghitung kemungkinan terjadinya kejadian 

berbahaya dalam suatu periode tertentu dan tingkat keparahan luka atau kerusakan yang 

mungkin terjadi (Rahman et al., 2023).  

Metode selanjutnya yaitu Job Safety Analysis (JSA) yaitu metode yang fokus 

pada analisis risiko pada seiap langkah dalam kegiatan bongkar muat. Langka-langka 

dalam Job Safety Analysis (JSA) yaitu identifikasi langkah kerja dimana menganalisis 

langkah-langkah yang terlibat dalam bongkar muat, identifikasi bahaya dan risiko dan 

juga penetapan tindakan pengendalian. 

Metode yang ketiga yaitu Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) dimana metode ini sangat penting dan juga perlu diperhatikan dalam 

manajemen risiko. SMK3 merupakan pendekatan sistematis dalam mengelola 

keselamatan dan Kesehatan kerja. Dalam kegiatan bongkar muat SMK3 melibatkan 

pengembangan kebijakan prosedur dan juga pelatihan yang berfokus pada keselamatan 

dan kesehatan kerja. Para pekerja bongkar muat perlu disediakan APD (Alat Pelindung 

Diri) agar cidera yang tidak terlalu parah apabila terjadi kecelakaan kerja. APD sangat 

penting bagi para pekerja, tetapi tetap ada beberapa pekerja yang tidak menggunakan 

APD. Perusahaan wajib menyediakan APD dan juga perlu memberikan sosialisasi dan 

arahan tentang pentingnya penggunaan APD. Adapun dampak dari tidak menggunaka 

Dampak tidak  menggunakan alat  keselamatan  kerja  ini  juga  berpengaruh  terhadap 

perusahaan seperti berdampak kepada  jadwal  bongkar  muat yang  disebabkan akibat 

kecelakaan  kerja  sehingga terjadi  cedera pada pekerja bongkar muat, maka dengan 

sendirinya pengurangan jumlah pekerja yang melakukan  pekerjaan  bongkar  muat  

dapat  mengganggu  operasional  bongkar  muat    bahkan menghambat  proses  bongkar  

muat (Sahara and Putri, 2023). Selain itu perlunya pengelolaan sumber daya manusia 

pada Tenaga Kerja Bongkar Muat. Pengelolaan sumber daya manusia harus mendapat 

perhatian lebih oleh perusahaan sehingga  organisasi  mampu  mencapai  visi  misi  dan  

tujuan  perusahaan  dengan  efektif (Syamsiar, 2023).  Pelatihan kerja juga diperlukan 

pada para Tenaga Kerja Bongkar Muat yang nantinya berdampak positif pada tenaga 

kerja. Perlu diingat tidak hanya pelatihan, lingkungan kerja juga ternyata dapat 

berpengaruh terhadap performa  tenaga bongkar muat (Taufiqurrahman Baaqir and Siti 

Sahara, 2024).  

Pada era yang berkembang saat ini, teknologi dapat dimanfaatkan dalam metode 

HIRARC atau dalam manajemen risiko. Kemajuan alat komunikasi semakin 

memudahkan perolehan informasi  dari  berbagai  sumber  untuk  segala  kepentingan  

terutama  dalam  pengambilan keputusan didalam suatu perusahaan (Siti Sahara and 

Fadly Auliano Romadona, 2024). Sistem informasi sangat berperan penting dimana 

dapat digunakan sebagai pengumpulan data dan juga informasi seperti kegiatan bongkar 

muat, jumlah peti kemas, dan juga mengidentifikasi risiko seperti kecelakaan kerja, 
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kondisi cuaca, maupun kerugian material. Pemanfaatan  sensor,  sistem  berbasis  

kecerdasan  buatan,  analisis  big  data,  dan implementasi teknologi lainnya menjadi 

fokus dalam membahas bagaimana inovasi-inovasi ini dapat  diterapkan  secara  optimal  

untuk  meningkatkan  efisiensi  dan  keamanan dalam kegiatan bongkar muat (Hartono, 

Wahjuningsih and Widowati, 2021). Dimana iormasi  yang  dihasilkan  merupakan  

sumber  daya  perusahaan  yang mendukung pengambilan  keputusan (Zulfikar et al., 

2023). Sehingga nantinya akan lebih menghemat waktu, tenaga, dan juga biaya. Maka 

perlunya meningkatkan kesadaran terhadap risiko yang akan terjadi dan juga cara 

meminimalisir agar risiko tersebut tidak terjadi dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi. 

 

SIMPULAN 

Risiko merupakan hal yang tidak diinginkan karena akan menimbulkan kerugian. 

Pada kegiatan bongkar muat banyak risiko yang perlu diperhatikan seperti alat yang 

digunakan dalam bongkar muat, keselamatan dan Kesehatan kerja tenaga kerja bongkar 

muat, dan juga cuaca. Dengan memperhatikan risiko yang mungkin terjadi dalam 

kegiatan bongkar muat maka perusahaan perlu melakukan analisis risiko dan juga 

evaluasi apabila terjadi risiko yang tidak diinginkan. Hal tersebut dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya kerugian pada perusahaan. Dalam melakukan analisis risiko 

teknologi juga dapat dimanfaatkan seperti Sistem informasi yang berperan penting 

dimana dapat digunakan sebagai pengumpulan data dan juga informasi sehingga lebih 

cepat dan menghemat waktu serta biaya. 
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